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Kata Pengantar

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Rl Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dan
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2015, Menteri Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Rl Nomor 17 tahun 2003 tentang
Keuangan Negara, Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran / Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara / Lembaga
yang dipimpinnya.

Pengadilan Tinggi Agama Padang adalah salah satu Entitas Akuntansi di bawah Mahkamah Agung
Republik  Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan
menyusun Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Tinggi Agama Padang mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan, serta Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia (PMK) Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan
Keuangan Kementerian Negara /Lembaga yang telah diubah dengan PMK nomor 222/PMK.05/2016.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pemakai
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan
transparansi pengelolaan keuangan negara pada Kantor Pengadilan Tinggi Agama Padang. Disamping
itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Padang, 22 suwt 2018
gguna Anggaran,

| Kata Pengantar _
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Pengadilan Tinggi Agama Padang
JI. By Pass Km 24 Anak Air Padang Padang - Sumatera Barat 25179
/ Telp. 0751-7054806 Fax. 0751-40537 e-mail : keuangan@pta-padang.go.id

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan Pengadilan Tinggi Agama Padang yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan per

31 Desember 2017 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami

Laporan Keuangan Pengadilan Tinggi Agama Padang telah disusun berdasarkan sistem pengendalian

intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pad.;g, 22 'iLml 2016

SA4 .0

PG
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Ringkasan

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah
dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat,
Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan
menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku

pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Pengadilan Tinggi Agama Padang Tahun 2017 (audited) ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) TA 2017 dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan, belanja,

selama periode 1 Januari 2017 s.d. 31 Desember 2017 .

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2017 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
sebesar Rp 73.279.300 atau mencapai 192,58 persen dari estimasi pendapatannya sebesar Rp

38.052.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2017 adalah sebesar Rp 15.834.536.399 atau mencapai 98,75

persen dari alokasi anggaran sebesar Rp 16.034.795.000.

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2017 dan 2016 dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 1 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2017 dan 2016
(datam satuan Rupiah)

Uraian TA 2017 TA 2016
Anggaran Realisasi % real. Thd anggaran Realisasi
Pendapatan Negara 38.052.000 73.279.300 192,58 20.826.116
Belanja Negara 16.034.795.000 15.834.536.399 98,75 14.104.773.841

Tr—



TAHUN 2017 (AUDITED)

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas dana per

31 Desember 2017.

Nilai Aset per 31 Desember 2017 dicatat dan disajikan sebesar Rp 24.838.778.541, yang terdiri
dari : Aset Lancar sebesar Rp 22.237.961; Aset Tetap (neto setelah akumulasi penyusutan) sebesar

Rp 24.809.801.600; dan Aset Lainnya (neto setelah akumulasi penyusutan) sebesar Rp 6.738.980.

Nilai Kewajiban dan ekuitas masing-masing sebesar Rp 21.928.395 dan Rp 24.816.850.146.

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2017 dan 2016 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Ringkasan Neraca per 31 Desember 2017 dan 2016

(dafam satuan Rupiah)
Uraian Periode Neraca Kenaikan/Penurunan
2017 2016 Rp %
Aset
Aset Lancar 22.237.961 44.622.355 (22.384.394) (50,16)
Aset Tetap 24,809.801.600 17.776.366.044 7.033.435.556 39,57
Aset Lainnya 6.738.980 10.553.849 (3.814.869) (36,15)

Jumlah Aset 24.838.778.541 17.831.542.248 7.007.236.293

Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek 21.928.395 16.729.396 5.198.999 31,08
Jumlah Kewajiban 21.928.395 16.729.396 5.198.999

Ekuitas
Jumlah Ekuitas 24.816.850.146 17.814.812.852 7.002.037.294

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 24.838.778.541 17.831.542.248 7.007.236.293

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus(defisit) dari
operasi, surplus(defisit) dari kegiatan nonoperasional, surplus(defisit) sebelum pos luar biasa, pos
luar biasa, dan surplus(defisit) -LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO
untuk periode sampai dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 34.943.300, sedangkan
jumlah beban adalah sebesar Rp 16.081.360.112 sehingga terdapat surplus(defisit) dari Kegiatan

Operasional senilai Rp (16.046.416.812) Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-

| Ringkasan
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masing surplus sebesar Rp 31.506.035 dan surplus(defisit) sebesar Rp 0,00 sehingga entitas

mengalami surplus(defisit) -LO sebesar Rp (16.014.910.777)

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2017 adalah
sebesar Rp 17.814.812.852 dikurangi defisit-LO sebesar Rp (16.014.910.777), ditambah dengan
koreksi-koreksi senilai Rp 7.218.351.342 dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp 15.798.596.729
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2017 adalah senilai Rp 24.816.850.146.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan
Neraca. Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan
oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal
31 Desember 2017 , Pendapatan Negara dan Hibah dan Belanja Negara diakui berdasarkan basis
kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir sampai

dengan tanggal 31 Desember 2017 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

Dalam penyajian Neraca untuk periode per 31 Desember 2017, nilai Aset, Kewajiban, dan Ekuitas
Dana diakui berdasarkan basis akrual, yaitu diakui pada saat diperolehnya hak atas dan timbulnya
kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening

kas negara.

i
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TAHUN 2017 (AUDITED)

Anggaran

I. Laporan Realisasi Anggaran

PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016
( dalam satuan Rupiah)

Anggaran

TA 2017

Realisasi

TA 2016

A. Pendapatan
1. Penerimaan Negara B.1 38.052.000 73.279.300 192,58 20.826.116
Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan 38.052.000 73.279.300 192,58 20.826.116
B. Belanja B.2
1. Belanja Pegawai B.2.1. 13.490.273.000 13.336.512.898 97,91 12.619.807.412
2. Belanja Barang B.2.2. 2.109.502.000 2.065.491.941 97,91 1.365.383.929
3. Belanja Modal B.2.3. 435.020.000 432.531.560 99,43 119.582.500
Jumiah Belanja 16.034.795.000 15.834.536.399 98,75 14.104.773.841

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Bagian V yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

ini.
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II. Neraca

PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
NERACA

PER 31 DESEMBER 2017 DAN 2016
(dalam satuan Rupiah)

Uraian Catatan 31 Desember 2017

Aset Lancar €:1

Kas dan Bank

Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid) e ok B 1.375.009
Persediaan C.1. 2. 20.862.952
Jumlah Aset Lancar 22.237.961

Aset Tetap C.2
Tanah Ci2.-1. 13.684.259.000
Peralatan dan Mesin C.2. 2. 4.421.369.156
Gedung dan Bangunan €.203: 10.067.719.000
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.2.4. 151.640.000
Aset Tetap Lainnya C.2. 5. 86.247.765
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap €2. 6. (3.601.433.321)
Jumlah Aset Tetap 24.809.801.600

Aset Lainnya C3
Aset tak Berwujud c3. 1. 15.838.220
Aset Lain-Lain C3.2. 346.067.315
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset c3.3. (355.166.555)

Lainnya

Jumlah Aset Lainnya 6.738.980
Jumlah Aset 24.838.778.541

31 Desember 2016

11.888.200

32.734.155

44.622.355

2.715.202.000
4,127.938.316
15.329.825.132

196.280.000
48.908.135

(4.641.787.539)

17.776.366.044

10.890.000
785.999.538

(786.335.689)

10.553.849

17.831.542.248

KEWAIJIBAN

Kewajiban Jangka Pendek c.4
Utang Kepada Pihak Ketiga C4. 1. 21.928.395
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 21.928.395

16.729.396
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Catatan 31 Desember 2017 31 Desember 2016

Jumlah Kewajiban 21.928.395 16.729.396

Ekuitas €5 24.816.850.146 17.814.812.852
Jumlah Ekuitas 24.816.850.146 17.814.812.852

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana 24.838.778.541 17.831.542.248

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Bagian V yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
ini.
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I1I. Laporan Operasional

PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
LAPORAN OPERASIONAL

PER 31 DESEMBER 2017 dan 2016
(dalam satuan Rupiah)

Uraian Catatan 31 Desember 2017

Kegiatan Operasional

31 Desember 2016

Pendapatan
Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 34.943.300

Jumlah Pendapatan

Beban
Beban Pegawai D. 2 13.321.593.330
Beban Persediaan D. 3 55.569.777
Beban Barang dan Jasa D. 4 792.751.611
Beban Pemeliharaan D..5 509.739.762
Beban Perjalanan Dinas D. 6 723.309.244
Beban Penyusutan dan Amortisasi D. 7 678.396.388
Jumliah Beban 16.081.360.112
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasional (16.046.416.812)
Kegiatan Non Operasional D. 8
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 38.336.000
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 6.256.001
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 1.714.892
Lainnya
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 2.288.856
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non 31.506.035
Operasional

20.826.116

12.609.544.988

40.040.331
575.021.611
374.743.527
373.058.011
720.532.165

14.692.940.633

(14.672.114.517)

2.297.470

1.220.500

1.076.970

| 1. Laporan Operasional
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Surplus (Defisit) Sehelum Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa

Surplus (Defisit) Laporan Operasional

(16.014.910.777) (14.671.037.547)

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Bagian V yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

ini.
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IV. Laporan Perubahan Ekuitas

PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PER 31 DESEMBER 2017 dan 2016
(dalam satuan Rupiah)

Catatan 31 Desember 2017 31 Desember 2016

Ekuitas Awal E.1 17.814.812.852 18.344.112.412
Surplus (Defisit) Laporan Operasional E-2 (16.014.910.777) (14.671.037.547)

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan - -
Akuntansi/ Kesalahan Mendasar

Koreksi Yang Menambah/ Mengurangi Ekuitas E.3
Selisih Revaluasi Aset Tetap E. 3.1 7.272.988.136 0
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E:i3:2 (28.586.250) 57.264.462
Koreksi Lain-lain E. 3.3. (26.050.544) 0
Transaksi Antar Entitas E. 4 15.798.596.729 14.084.473.525

Ekuitas Akhir : 24.816.850.146 17.814.812.852

*Silahkan lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Bagian V yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
ini.
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V. Catatan atas Laporan Keuangan

A.

Penjelasan Umum

Al

Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Tinggi Agama
Padang

Tahun 2004 adalah menjadi tonggak baru sejarah peradilan di Indonesia, seluruh badan
peradilan dihimpun dibawah kekuasaan Mahkamah Agung Republik Indonesia. Pelaksanaan
kekuasaan kehakiman yang mandiri ini semakin nyata dengan disahkannya beberapa
undang-undang termasuk Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009 tentang perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Dalam Undang-
Undang tersebut memuat beberapa perubahan antara lain semakin bertambahnya

kewenangan mengadili bagi Peradilan Agama yaitu mengenai Ekonomi Syari’ah.

Berdasarkan pasal 49 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang
telah diubah terakhir dengan Undang Undang Nomor 50 tahun 2009, tugas pokok Peradilan
Agama adalah menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan setiap perkara antara
orang-orang yang beragama Islam dibidang Perkawinan, Waris, Wasiat , Hibah , Wakaf,

Zakat, Infag, Shadagah dan Ekonomi Syari’ah.

Untuk itu, Pengadilan Tinggi Agama Padang telah menetapkan visi yang mengacu kepada

visi Mahkamah Agung Rl sebagai puncak kekuasaan kehakiman di Indonesia yaitu:
“TERWUJUDNYA PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG YANG AGUNG “
Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi-misi sebagai berikut :

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Tinggi Agama Padang;

2. Memberikan pelayanan Hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan pada
Pengadilan Tinggi Agama Padang;

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Tinggi Agama Padang;

4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi Pengadilan Tinggi Agama Padang;

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut Pengadilan Tinggi Agama Padang menyusun

rencana strategis dengan tujuan:
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a. Terlaksananya Peradilan yang profesional, berkualitas, efektif dan efisien serta

terciptanya peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan;

b. Memantapkan penerapan dan pelaksanaan pola bindalmin sesuai dengan Keputusan
Ketua Mahkamah Agung Rl Nomor KMA/001/SK?1/1991;

c. Terbinanya koordinasi yaang efektif antara Aparatur Penegak Hukum dan Institusi
Agama diwilayah Pengadilan Tinggi Agama Padang;

d. Terciptanya masyarakat yang mempunyai kesadaran hukum;

e. Tersusunya laporan akuntabilitas kinerja Pengadilan Tinggi Agama dan Pengadilan
Agama se Sumatera Barat;

f. Terlaksananya Pengawasan terhadap penyelenggaraan Peradilan dilingkungan

Pengadilan Tinggi Agama Padang;

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2017 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh Kantor. Laporan Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem
Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan

posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN
adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk

penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Kantor menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas

adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
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saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor dalam penyusunan

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi

kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.

A5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2016 telah mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu
entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Disamping itu,
dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan

Keuangan Kantor Pengadilan Tinggi Agama Padang adalah sebagai berikut:

(1.) Pendapatan LRA

a. Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

b. Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

c. Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
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(2.) Pendapatan LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu

dibayar kembali.

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara

khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan adalah sebagai berikut:

= Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

= Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.

= Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda
atau dokumen lain yang dipersamakan

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3.) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi
pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.
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(4.) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

(5.) Aset

e Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Piutang Jangka

Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs

tengah Bl pada tanggal neraca.

e |nvestasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan
sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito

dicatat sebesar nilai nominal.
e Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab
Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai

kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur

dengan andal

e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan
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piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang
yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang

dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas Piutang Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%
tempo
Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 10%

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 50%
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100%
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan

sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

e Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah,
dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

e Persediaan dicatat di neraca berdasarkan hasil perhitungan fisik pada

tanggal neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

®  harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

e Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.
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Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp300.000 (tiga ratus
ribu rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan

atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang
Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan terhadap aset
tetap berupa Tanah, Gedung dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan,dan
Irigasi berupa Jalan Jembatan dan Bangunan Air pada Kementerian
Negara/Lembaga sesuai kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh
sampai dengan 31 Desember 2015. Termasuk dalam ruang lingkup objek
revaluasi adalah aset tetap pada Kementerian/Lembaga yang sedang
dilaksanakan Pemanfaatan. Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi
dilakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan biaya, dan/atau
pendekatan pendapatan oleh Penilai Pemerintah di lingkungan Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan. Revaluasi dilakukan
pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran
dan waktu penyelesaian, pelaksanaan penilaian dilakukan dengan survei
lapangan untuk objek penilaian berupa Tanah dan tanpa survei lapangan

untuk objek penilaian selain Tanah

Nilai aset tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai perolehan baru dan
nilai akumulasi penyusutannya adalah nol. Dalam hal nilai aset tetap hasil
revaluasi lebih tinggi dari nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut

diakui sebagai penambah ekuitas pada Laporan Keuangan. Namun,
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C.

apabila nilai aset tetap hasil revaluasi lebih rendah dari nilai buku
sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas pada

Laporan Keuangan.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

e Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya,
dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari
entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang

pengelolaan BMN/BMD

Penyusunan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan
aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013
sebagaimana diubah dengan PMK No. 90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan

Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau
dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu
dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara

merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri
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Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah

Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

2 s.d. 20 tahun ;

Gedtjng dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
J‘ Jalan, Jaringan dan Irigasi 55.d 40 tahun i
| Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun |

Piutang Jangka Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan

Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang
jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud,
tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi
penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis
lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak
terbatas tidak dilakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam
Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai
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berikut:

Tabel 5 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

iiison ':_Kllom;‘:kAs__et_Ta_k Bg(ngud o ; Mas:alar_\faa_t {ta_,u_n), T
{Ote N e A e Y E AL A Bk
Franchise . . 5
‘ Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10 §

. Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

‘Hak Eké_ri&mi.Lefnbaga'Penyi'ar”an, Patéri Biaéa, 'Perlrindunganr ' ' 20
Varietas Tanaman Semusim.

Hak Cipta Karya. Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
| Tahunan f
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi Pelaku 50

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram. ‘

Hak Ci'pta atas Ciptaan Gol.l 8 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu

harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6.) Kewajiban

e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.

(1.) Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

(2.) Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua

V. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Umum



(CIEICIEICE | APORAN KEUANGAN PENGADILAN TINGGI AGAMA PADANG
=YL= (s CUET =G0 TAHUN 2017 (AUDITED)

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7.)) Ekuitas

e Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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B. Penjelasan atas Pos-pos Realisasi Anggaran

Selama periode berjalan, Pengadilan Tinggi Agama Padang telah mengadakan revisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian
usulan estimasi pendapatan dengan DIPA, adanya program penghematan belanja
pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta
kondisi saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis

belanja sebagai berikut:

Tabel 6 Revisi Anggaran

2017
Uraian P Anggaran. -
Setelah Revisi
Pendapatan
Pendapatan Negara Bukan Pajak 0 38.052.000
Jumlah Pendapatan 0 38.052.000

Belanja

Belanja Pegawai

13.282.269.000

13.450.273.000

Belanja Barang

2.097.657.000

2.109.502.000

Belanja Modal

Jumlah Belanja

435.020.000
15.814.946.000

435.020.000
16.034.795.000

B.1. Pendapatan

Realisasi Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 adalah
Pendapatan:

Rp 73.279.300 sebesar Rp 73.279.300 atau mencapai 192,58 persen dari estimasi pendapatan yang

ditetapkan sebesar Rp 38.052.000. Keseluruhan Pendapatan yang diterima oleh
Pengadilan Tinggi Agama Padang merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak

(PNBP) Lainnya.

Tabel 7 Rincian Estimasi dan Realisasi PNBP per 31 Desember 2017
{dalam satuan Rupich)

No. Uraian Estimasi Pendapatan Realisasi %
1. Pendapatan dari Pengelolaan BMN 3.110.000 38.336.000 1.232,67
Lainnya
2. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, 5.780.000 5.779.500 99,99

dan Bangunan

V. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan atas Pos-pos Realisasi Anggaran



Catatan atas APORAN KEUANGAN P

LAFURN WEUANDA

[Efelo] LN CITETEIM TAHUN 2017 (AUDITED)

Al Ay ARl TIRIA ] AFARAA DA AR

PO ALILAIN Naol AGANIA FAUAND

i Penerimaan Kembali Persekot/Uang 29.162.000 29.163.800 100,01
Muka Gaji
Total Pendapatan 38.052.000 73.279.300 192,58 |

Realisasi Pendapatan TA 2017 mengalami kenaikan sebesar 251,86% dibanding
realisasi pendapatan TA 2016. Hal ini disebabkan oleh munculnya Pendapatan dari
Pengelolaan BMN Lainnya sebesar Rp 38.336.000 yang berasal dari penjualan aset
yang rusak berat dengan mekanisme lelang serta ditambah pula oleh Penerimaan
Kembali Persekot/Uang Muka Gaji sebesar Rp 15.039.800, yang disebabkan surat
Surat Sekretaris Mahkamah Agung nomor 476A/SEK/KU.01/07/2017 tanggal 28 Juli
2017 tentang ketentuan persekot gaji, dimana surat tersebut memberitahukan
bahwa persekot gaji yang dibayarkan sebelum bulan Juli 2017 agar dilunasi

selambat-lambatnya bulan Desember 2017.

Sedangkan penurunan Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan sebesar Rp
922.616 disebabkan 1 unit rumah dinas tidak dihuni karena Pengadilan Tinggi Agama

Padang dari awal tahun sampai dengan Agustus mengalami kekosongan wakil ketua.

Perbandingan realisasi PNBP TA 2017 dan 2016 disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 8 Perbandingan Realisasi PNBP per 31 Desember 2017 dan 2016
{dofam satuan Rupiah]

Perubahan
Uraian TA 2017

Pendapatan dari 38.336.000 38.336.000

Pengelolaan BMN Lainnya

2. Pendapatan Sewa Tanah, 5.779.500 6.702.116 (922.616) (13,77)

Gedung, dan Bangunan

3. Penerimaan Kembali 29.163.800 14.124.000 15.039.800 106,48
Persekot/Uang Muka Gaji

Total Pendapatan 73.279.300 20.826.116 52.453.184

Perkembangan pendapatan dari tahun 2017 ke 2016 dapat dilihat pada grafik di bawah
ini, P1 merupakan pendapatan nomor urut 1 pada table 8, P2 untuk pendapatan urut

2, dan seterusnya :
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Grafik 9 Perkembangan PNBP Tahun 2017 dan 2016
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B.2. Belanja

Realisasi Realisasi Belanja Negara Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember 2017
Befanja Negara

wRp adalah sebesar Rp  15.834.536.399 setelah dikurangi pengembalian belanja, atau
15.834.536.399

sebesar 98,75% dari anggaran senilai Rp 16.034.795.000. Rincian anggaran dan
realisasi belanja pada TA 2017 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 10 Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2017
(dalarm satuan Rupich)
31 Desember 2017

Uraian
Realisasi
Belanja Pegawai 13.490.273.000 13.336.698.163 97,91
Belanja Barang 2.109.502.000 2.065.716.941 97,91
Belanja Modal 435.020.000 432.531.560 99,43

Total Belanja Bruto 16.034.795.000 15.834.946.664

Pengembalian Belanja {410.265)

Total Belanja Netto 16.034.795.000 15.834.536.399

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Grafik 11 Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2017
{dofam satuon Rupeoh)
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Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
m Pagu 13.490.273.000 2.109.502.000 435.020.000
Realisasi 13.336.698.163 2.065.716.941 432.531.560

Dibanding tahun 2016, realisasi belanja tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar
12,26%. Semuanya klasifikasi belanja mengalami kenaikan, baik belanja pegawai,

belanja barang maupun belanja modal. Hal ini disebabkan antara lain :

1. Bertambahnya jumlah pegawai Pengadilan Tinggi Agama Padang

2. Peningkatan pada setiap sub kelompok belanja barang

3. Meningkatnya pagu belanja modal

Perbandingan realisasi belanja TA 2017 dan 2016 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12 Perbandingan Realisasi Belanja per 31 Desember 2017 dan 2016
(dafam satwan Rupioh)

Naik {Turun)

Uraian TA 2017 TA 2016

Rp

Belanja Pegawai 13.336.512.898 12.619.807.412 716.705.486 5,68
Belanja Barang 2.065.491.941 1.365.383.929 700.108.012 51,28
Belanja Modal 432.531.560 119.582.500 312.949.060 261,70

15.834.536.399 14.104.773.841 1.729.762.558
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B.2.1. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember 2017
dan TA 2016 adalah sebesar Rp 13.336.512.898 dan Rp 12.619.807.412.

Realisasi Belanja TA 2017 mengalami kenaikan sebesar 5,68%. Hal ini antara lain

disebabkan oleh:

1. Bertambahnya 1 pegawai yang masuk ke Pengadilan Tinggi Agama Padang

2. Adanya permintaan uang muka gaji kepada 2 orang pegawai

3. Adanya kenaikan pangk

at pegawai

4. Adanya pembayaran gaji terusan terhadap 1 pegawai yang meninggal

Rincian Belanja Pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 13 Perbandingan Belanja Pegawai per 31 Desember 2017 dan 2016

Uraian

(dafarm: satuan Rupiaf)

TA 2017

Naik {Turun]

Realisasi Gaji Pokok PNS
Realisasi Pembulatan Gaji PNS
Realisasi Tunj. Suami/lstri PNS
Realisasi Tunj. Anak PNS
Realisasi Tunj. Struktural PNS
Realisasi Tunj. Fungsional PNS
Realisasi Tunj. PPh PNS
Realisasi Tunj. Beras PNS
Realisasi Uang Makan PNS
Realisasi Tunjangan Umum PNS
Total Belanja Bruto
Pengembalian Belanja

Total Belanja Netto

2.981.633.100

35.348

230.325.840

48.698.676

60.365.000

7.992.280.000

1.506.438.999

116.596.200

362.455.000

37.870.000

13,336.698.163

(185.265)

13.336.512.898

2.966.728.900
34.576
233.535.350
48.434.588
55.980.000
7.334.600.000
1.479.286.076
117.103.140
349.940.000
34.165.000
12.619.807.630
(218)

12.619.807.412

14.904.200
72
(3.209.510)
264.088
4.385.000
657.680.000
27.152.923
{(506.940)
12.515.000
3.705.000
716.890.533
(185.047)

716.705.486

0,50
2,23
(1,37)
0,55
7,83
8,97
1,84
(0,43)
3,58
10,84
5,68
84.883,94

5,68
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B.2.2.  Belanja Barang

Realisasi Realisasi Belanja Barang Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember 2017 dan
Belanja Barang

+Rp TA 2016 adalah sebesar Rp 2.065.491.941 dan Rp 1.365.383.929.
2.065.491.941

Realisasi Belanja Barang TA 2017 mengalami kenaikan sebesar 51,28% dibanding

tahun anggaran yang lalu. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. Terjadi peningkatan realisasi per akun pada umumnya, kecuali belanja barang

persediaan.

Rincian Belanja Barang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14 Perbandingan Belanja Barang per 31 Desember 2017 dan 2016

(daiam satuan Rupiah)
TA 2017 TA 2016 Perubahan
Uraian
Realisasi GEENEEH] Rp.

. Belanja Barang Operasional 467.332.325 330.479.000 136.853.325 41,41
2. Belanja Barang Non Operasional 106.176.400 53.825.600 52.350.800 97,26
3. Belanja Barang Persediaan 61.590.700 73.451.750 {11.861.050) 22,24
4. Belanja Jasa 214.661.672 175.613.391 39.048.281 37,18
5. Belanja Pemeliharaan 452.421.600 358.956.177 133.465.423 93,95
6. Belanja Perjalanan Dinas 723.534.244 373.058.011 350.476.233 (16,15)

Total Belanja Brutto 2.065.716.941 1.365.383.929 700.333.012

Pengembalian Belanja (225.000) {225.000)

Total Belanja Netto 2.065.491.941 1.365.383.929 700.108.012

Belanja Barang Operasional terdiri dari :

Belanja Keperluan Perkantoran 361.300.835
Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 10.377.490
Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 73.800.000
Belanja Barang Operasional Lainnya 21.854.000

Total 467.332.325
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Belanja Barang Non Operasional berasal dari belanja bahan, realisasinya sebesar

106.176.400.

Belanja Barang Persediaan berasal dari Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi,

realisasinya sebesar 61.590.700.

Belanja Jasa terdiri dari:

Belanja Langganan Listrik 179.920.190
Belanja Langganan Telepon 1.639.836
Belanja Sewa 33.101.646

Total 214.661.672

Belanja Pemeliharaan terdiri dari:

Belanja Pemeliharaan Gedung dan

Bangunan 197.138.000

Belanja Pemeliharaan Gedung dan

Bangunan Lainnya 33.795.000

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 254.535.000

Belanja Pemeliharaan Jaringan 6.953.600
Total 492.421.600

Belanja Perjalanan Dinas terdiri dari:

Belanja Perjalanan Biasa 616.044.244

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 9.300.000

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting

Dalam Kota 87.240.000

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting

Luar Kota 10.950.000
Total 723.534.244

B.2.3. Belanja Modal

Realisasi Realisasi Belanja Modal Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember 2017 dan
Belanja Modal

i TA 2016 adalah sebesar Rp 432.531.560 dan Rp 119.582.500.
432.531.560
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Realisasi Belanja Modal TA 2017 mengalami kenaikan sebesar 261,70% dibanding

realisasi tahun anggaran yang lalu.
Hal ini disebabkan karena :

1. Adanya belanja pengadaan alat pengolah data dan komunikasi pendukung SIPP
pada tahun ini.

2. Adanya belanja modal lainnya yang tidak ada pada tahun anggaran yang lalu.

Rincian Belanja Modal dapat dilihat pada tabel di bawah :

Tabel 15 Perbandingan Belanja Modal per 31 Desember 2017 dan 2016
{dalom satuan Rupich)

Perubahan
Rp
Belanja Modal Peralatan 427.583.340 119.582.500
dan Mesin
Belanja Modal Lainnya 4.948.220 0 4.948.220 oo

Total Belanja Brutto 432.531.560 119.582.500 312.949.060

Pengembalian Belanja 0 0 0

Total Belanja Netto 432.531.560 119.582.500 312.949.060

B.2.3.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31
Belanjo Modal
Pe’"ﬁm’? d:" Desember 2017 dan 2016 adalah sebesar Rp 427.583.340 dan Rp 119.582.500.
esin:Rp
427.583.340

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2017 mengalami kenaikan sebesar

257,56% dibanding realisasi tahun anggaran yang lalu.

Kenaikan ini disebabkan karena output pengadaan tahun anggaran ini lebih banyak

dari output tahun anggaran yang lalu. Output belanja modal ini tahun ini terdiri dari:

e Pengadaan Teknologi Informasi
e Pengadaan Alat Pengolah Data dan Komunikasi

e Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Perkantoran
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e Pengadaan Alat Pengolah Data dan Komunikasi Pendukung SIPP

Sedangkan pada tahun anggaran yang lalu, hanya untuk alat pengolah data dan

komunikasi, perlengkapan dokumentasi serta vertical blind.

B.2.3.2.  Belanja Modal Lainnya

Realisasi Realisasi Belanja Modal Lainnya Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember
Belanja Modal
’-‘;”’;‘;J;"Zg 2017 dan 2016 adalah sebesar Rp 4.948.220 dan Rp 0,00.

Belanja modal ini ditujukan untuk Pengadaan Teknologi Informasi berupa belanja

anti virus.
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C. Penjelasan atas Pos-pos Neraca

Aset Lancar:

Np22217961 (1. Aset Lancar

Belanja
Dibayor
Dimuka
(Prepaid): Rp
1.375.009

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2017 dan 2016 adalah masing-masing sebesar Rp
22.237.961 dan Rp 44.622.355.

Aset lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau
dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal

pelaporan.

Rincian Aset Lancar pada Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember 2017 dan
2016 disajikan pada tabel di bawah:

Tabel 16 Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2017 dan 2016

{dolarn satuan Rupiah)

Uraian TA 2017 TA 2016
Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid) 1.375.009 11.888.200
Persediaan 20.862.952 32.734.155
Total Aset Lancar 22.237.961 44.622.355

C.1.1. Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)

Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah sebesar
Rp 1.375.009 dan Rp 11.888.200. Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih
harus diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat dari telah
dibayarkannya secara penuh belanja dan membebani anggaran tahun anggaran berjalan
namun barang atau jasa belum diterima. Saldo belanja pegawai dimuka adalah persekot

gaji pegawai karena pindah.

Rincian Belanja Dibayar di Muka disajikan dalam tabel di bawah :

Tabel 17 Rincian Belanja Dibayar di Muka
(dafom satuan Rupéafs)
No. Jenis 31 Desember 2017 31 Desember 2016
1 Sewa web hosting pta-padang.go.id 1.329.176

Z Sewa domain pta-padang.go.id 45.833

0
0
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Jumiah 1.375.009 0

C.1.2. Persediaan
Persedioan:Rp  persediaan per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah sebesar Rp
20.862.952
20.862.952 dan Rp 32.734.155. Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang
atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk

mendukung kegiatan operasional.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 18 Rincian Persediaan per 31 Desember 2017 dan 2016

Uraian 31 Desember 2017 31 Desember 2016

1 Barang Konsumsi 14.772.360 21.623.305
2 Bahan Untuk Pemeliharaan 6.090.592 11.110.850
Total 20.862.952 32.734.155

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik. Kondisi dan
nilai tersebut berdasarkan hasil opname fisik persediaan yang dilakukan tanggal 29
Desember 2017 yang tertuang dalam Berita Acara Stock Opname Persediaan nomor W3-

A/2307/PL.03/X11/2017 sebagaimana terlampir.

C.2.Aset Tetap

AsetTetap:Rp  Nijlai Aset Tetap per 31 Desember 2017 dan 2016 tersaji sebesar Rp 24.809.801.600 dan Rp
24.809.801.600

17.776.366.044. Aset Tetap yang tersaji merupakan aset berwujud yang mempunyai masa

manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan operasional entitas.

Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 19 Rincian Aset Tetap

(daiam sotuan Rupéah}
No. Uraian TA 2017 TA 2016 Perubahan
1 Tanah 13.684.259.000 2.715.202.000 10.969.057.000
2 Peralatan dan Mesin 4.421.369.156 4.127.938.316 293.430.840
3 Gedung dan Bangunan 10.067.719.000 15.329.825.132 (5.262.106.132)
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4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 151.640.000 196.280.000 (44.640.000)
5 Aset Tetap Lainnya 86.247.765 48.908.135 37.339.630

Jumlah 28.411.234.921 22.418.153.583 5.993.081.338

Akumulasi Penyusutan (3.601.433.321) (4.641.787.539) 1.028.357.710

Nilai Buku Aset Tetap 24.809.801.600 17.776.366.044 7.033.435.556

C2:1- Tanah

Tanah:Rp  Nijlai Aset Tetap berupa Tanah per 31 Desember 2017 dan 2016 tersaji sebesar Rp
13.684.259.000

13.684.259.000 dan Rp 2.715.202.000.

Mutasi nilai tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 " 2.715.202.000

Mutasi Tambah
Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) 10.969.057.000
Saldo per 31 Desember 2017 13.684.259.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2016

Nilar Buku 31 Desember 2017

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) tersebut berasal dari Tanah Bangunan Rumah Negara
Golongan | senilai Rp 4.306.433.000, Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan Il senilai
Rp 611.028.000 dan Tanah Bangunan Kantor Pemerintah senilai Rp 6.051.596.000.

Rincian saldo tanah per tanggal 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 20 Rincian Saldo Tanah

1. 18/2010

Gajah Mada Pemerintah RI cq. Rumah dinas 2.000 5.235.633.000
| No. 53 Mahkamah Agung pimpinan |
| 2. 05/2013  Kampung Baru Pemerintah Rl cq. Rumah dinas 409 713.278.000 |
' Berok Mahkamah Agung wakil ketua '
| = —
i 27/2013 dan By Pass KM 24 Pemerintah Rl cq. Kantor PTA 5.992 7.735.348.000
| 28/2013 Mahkamah Agung Padang [

13.684.259.000
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C.2.2. Peralatan dan Mesin
Pe'z;m{" d;" Nilai perolehan Aset Tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2017 dan 2016
lesinn - Rp

4.421.369.156  masing-masing adalah sebesar Rp 4.421.369.156 dan Rp 4.127.938.316.

Mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 4.127.938.316

Mutasi Tambah

Pembelian 387.790.840
Rekiasifikasi Masuk 84.700.000
Pengembangan Nilai Aset 39.792.500

Mutasi Kurang
Penghentian Aset Dari Penggunaan (218.852.500)

Saldo per 31 Desember 2017 4.421.369.156

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 (3.486.666.934)

Nilai Buku 31 Desember 2017 934.702.222

Mutasi tambah kurang di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembelian 1 Buah Lemari Besi/Metal senilai Rp 36.300.000, 1 Buah Rak Kayu senilai
Rp 1.925.000, 1 Buah CCTV - Camera Control Television System senilai Rp 1.121.055,
2 Buah Meja Kerja Kayu senilai Rp 13.310.000, 13 Buah Kursi Besi/Metal senilai Rp
20.735.000, 6 Buah Sice senilai Rp 65.780.000, 1 Buah Kasur/Spring Bed senilai Rp
5.445.000, 1 Meubelair Lainnya senilai Rp 37.720.000, 1 Buah Lemari Es senilai Rp
3.300.000, 10 Buah A.C. Split senilai Rp 69.927.000, 1 Buah Televisi senilai Rp
20.000.000, 4 Buah Tiang Bendera senilai Rp 3.740.000, 1 Buah Mimbar/Podium
senilai Rp 3.300.000, 1 Buah Bracket Standing Peralatan senilai Rp 3.080.000, 2 Buah
Uninterruptible Power Supply (UPS) senilai Rp 20.000.000, 1 Buah Video Tape
Recorder Stationer senilai Rp 18.543.085, 4 Buah P.C Unit senilai Rp 39.951.373, 1
Buah Lap Top senilai Rp 15.000.000 dan 4 Buah Printer (Peralatan Personal Komputer)
senilai Rp 8.613.327

2. Reklasifikasi Masuk 1 Switcher/Menara Antena Lainnya senilai Rp 84.700.000
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3. Pengembangan Nilai Aset Video Tape Recorder Stationer senilai Rp 10.736.000, Server
senilai Rp 2.200.000, Router senilai Rp 6.888.200 dan Rak Server senilai Rp 19.968.300

4. Penghentiaan Aset Dari Penggunaan 1 Unit Sedan senilai Rp 70.750.000, 1 Unit Mini
Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) senilai Rp 131.550.000, 1 Unit Sepeda Motor
senilai Rp 15.702.500 dan 1 Unit Scooter senilai Rp 850.000

Daftar aset dari transaksi tersebuat tercantum dalam data pendukung laporan keuangan

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran | Laporan Keuangan ini.

C.2.3. Gedungdan Bangunan
Gedungdan  Njlai perolehan Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2017 dan 2016

Bangunan : Rp
10.067.718.000  masing-masing adalah sebesar Rp 10.067.719.000 dan Rp 15.329.825.132.

Mutasi nilai gedung dan bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 15.329.825.132

Mutasi Tambah
Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) 114.400.442

Mutasi Kurang

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) (3.782.185.971)
Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali (1.509.620.603)
Reklasifikasi Keluar (84.700.000)

Saldo per 31 Desember 2017 10.067.719.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 (112.009.296)

Nilai Buku 31 Desember 2017 9.955,709,704

Rincian mutasi tambah kurang tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) Taman Permanen senilai Rp 20.452.300 dan

Pagar Permanen senilai Rp 93.948.142
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2. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) Bangunan Gedung Kantor Permanen senilai Rp

1.813.387.167, Bangunan Gedung Instalasi Lainnya senilai Rp 159.826.458, Bangunan
Gedung Tempat Ibadah Permanen senilai Rp 452.384.640, Gedung Pos Jaga Permanen
senilai Rp 9.142.500, Taman Permanen senilai Rp 524.159.472, Rumah Negara
Golongan Il Tipe A Permanen senilai Rp 152.979.284, Rumah Negara Golongan Il Tipe
B Permanen senilai Rp 165.767.782 dan Pagar Permanen senilai Rp 504.538.668

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali Bangunan Gedung Kantor Permanen senilai Rp
1.074.798.503, Bangunan Gedung Instalasi Lainnya senilai Rp 26.448.542, Bangunan
Gedung Tempat Ibadah Permanen senilai Rp 39.797.860, Gedung Pos Jaga Permanen
senilai Rp 3.252.500, Taman Permanen senilai Rp 68.837.528, Rumah Negara
Golongan Il Tipe A Permanen senilai Rp 81.021.616, Rumah Negara Golongan Il Tipe B
Permanen senilai Rp 111.993.018 dan Pagar Permanen senilai Rp 103.471.036

4. Reklasifikasi Keluar 1 Bangunan Menara Telekomunikasi Lainnya senilai Rp 84.700.000

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran | Laporan Keuangan ini.

C.2.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Nilai perolehan Aset Tetap berupa Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2017 dan

2016 disajikan sebesar Rp 151.640.000 dan Rp 196.280.000.

Mutasi nilai Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 196.280.000

Mutasi Kurang

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) (28.283.335)

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali {16.356.665)

Saldo per 31 Desember 2017 151.640.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 (2.757.091)

Nilai Buku 31 Desember 2017 148.882.909
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Aset Tetap
Lainnya: Rp
86.247.765

Akumulasi
Penyusutan Aset
tetap : Rp
(3.601.433.321)

Mutasi Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) dan Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali

tersebut di atas adalah terhadap irigasi berupa 1 unit Sumur Artetis.

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan disajikan pada Lampiran | Laporan Keuangan

ini.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokan dalam tanah,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Nilai perolehan
Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah sebesar Rp

86.247.765 dan Rp 48.908.135.

Mutasi nilai Aset Tetap Lainnya tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 48.908.135

Mutasi Tambah

Hibah (Masuk) 37.339.630

Saldo per 31 Desember 2017 86.247.765

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 0

Nilai Buku 31 Desember 2017 . 86.247.765

Hibah (Masuk) tersebut berasal dari 355 Buah Monografi, semuanya berasal dari hibah

dari IKAHI Cabang Padang.

C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2017 dan 2016 adalah masing-
masing Rp (3.601.433.321) dan Rp (4.641.787.539).

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan

(KDP).
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Rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 31 Desember 2017 disajikan pada tabel di
bawah, sedangkan Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada Lampiran |

Laporan Keuangan ini.

Tabel 21 Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
{dofam satuan Rugiah)

Akumulasi
Nilai Perolehan Nilai Bukuy

Penyusutan
1 Peralatan dan Mesin 4.421.369.156 3.486.666.934 934.702.222
2 Gedung dan Bangunan 10.067.719.000 112.009.296 9.955.709.704
3 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 151.640.000 2.757.091 148.882.909
4 Aset Tetap Lainnya 86.247.765 0 86.247.765
Jumlah 14.726.975.921 3.601.433.321 11.125.542.600

C.3.1. Aset Tak berwujud

BeASEf_T;" Saldo aset tak berwujud (ATB) per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah
rwujud :

Rp 15.838.220  gepesar Rp 15.838.220 dan 10.890.000. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik.

Adapun rincian ATB per 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 22 Rincian Aset tak Berwujud

{datam satuan Rupiah)
No. Uraian Nilai
Software Komputer
1. Website pta-padang.go.id 5.500.000
2. Aplikasi Pustaka 5.390.000
3. Anti virus 4.948.220

Jumlah Total 15.838.220

Mutasi nilai ATB tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Szaldo per 31 Desember 2016 10.890.000

Mutasi Tambah

Pembelian 4.948.220

Saldo per 31 Desember 2017 15.838.220
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Aset Lain-lain :
Rp 346.067.315

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 {12.127.055)

Nilai Buku 31 Desember 2017 3.711.165

Pembelian sebesar Rp 4.948.220 tersebut di atas merupakan pembelian Kaspersky Anti-

Virus Suite for WKS and FS yang lisensinya berlaku selama 3 tahun.

C.3.2. AsetLain-lain
Saldo aset lain-lain per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah sebesar Rp
346.067.315 dan Rp 785.999.538. Aset Lain-lain merupakan barang milik negara (BMN)
yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional

Pengadilan Tinggi Agama Padang serta dalam proses penghapusan dari BMN.

Mutasi nilai Aset Lain-lain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2016 785.999.538

Mutasi Tambah

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya 218.852.500
Mutasi Kurang

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (658.784.723)
Saldo per 31 Desember 2017 346.067.315

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2017 (343.039.500)

Nilai Buku 31 Desember 2017 3.027.815

Mutasi aset lain-lain tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya berasal dari 1 Unit Sedan senilai Rp
70.750.000, 1 Unit Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) senilai Rp 131.550.000,
1 Unit Sepeda Motor senilai Rp 15.702.500 dan 1 Unit Scooter senilai Rp 850.000

2. UsulanBarang Rusak Berat ke Pengelola berasal dari 1 Buah Scanner (Universal Tester)
senilai Rp 688.000, 1 Buah Mesin Ketik Manual Standard (1416 Inci) senilai Rp
1.300.000, 1 Buah Mesin Ketik Manual Langewagon (1827 Inci) senilai Rp 1.210.000,
1 Buah Lemari Besi/Metal senilai Rp 337.000, 1 Buah Lemari Kayu senilai Rp 385.000,
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1 Buah Filing Cabinet Besi senilai Rp 1.293.000, 1 Buah Filing Cabinet Kayu senilai Rp
1.406.000, 1 Buah CCTV Camera Control Television System senilai Rp 17.061.000, 9
Buah Papan Visual/Papan Nama senilai Rp 27.885.000, 2 Buah Mesin Absensi senilai
Rp 12.819.000, 1 Buah Overhead Projector senilai Rp 11.825.000, 22 Buah Meja Kerja
Kayu senilai Rp 92.985.000, 22 Buah Kursi Besi/Metal senilai Rp 17.002.750, 3 Buah
Meja Komputer senilai Rp 1.198.000, 3 Buah A.C. Split senilai Rp 24.918.000, 1 Buah
Kipas Angin senilai Rp 420.000, 1 Buah Televisi senilai Rp 18.150.000, 2 Buah
Microphone Table Stand senilai Rp 299.000, 5 Buah Stabilisator senilai Rp 5.500.000,
1 Buah Gambar Presiden/Wakil Presiden senilai Rp 40.000, 2 Buah Tiang Bendera
senilai Rp 536.000, 1 Buah Lambang Instansi senilai Rp 400.000, 1 Buah Handy Cam
senilai Rp 21.835.000, 1 Buah Karpet senilai Rp 6.682.500, 1 Buah Vertikal Blind senilai
Rp 74.850.000, 1 Buah Asbak Tinggi senilai Rp 1.375.000, 1 Buah ninterruptible Power
Supply (UPS) senilai Rp 3.500.000, 1 Buah Camera Digital senilai Rp 10.560.000, 1 Buah
Telephone (PABX) senilai Rp 3.351.000, 4 Buah Pesawat Telephone senilai Rp
1.871.000, 1 Buah Facsimile senilai Rp 1.581.000, 1 Buah Local Battery Telephone
senilai Rp 908.000, 6 Buah Unit Tranceiver VHF Transportable senilai Rp 30.173.000,
1 Buah Antene VHF/FM Stationary senilai Rp 9.904.000, 1 Buah Local Area Network
(LAN) senilai Rp 8.800.000, 1 Buah P.C Unit senilai Rp 14.135.000, 15 Buah Lap Top
senilai Rp 191.289.474, 5 Buah Hard Disk senilai Rp 5.500.000, 2 Buah Monitor senilai
Rp 4.400.000, 14 Buah Printer (Peralatan Personal Komputer) senilai Rp 26.411.999
dan 1 Buah Kapasitas Kecil (Alat Pengolahan Air) senilai Rp 4.000.000.

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola ini merupakan penghapusan barang milik negara.

C.3.3. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Akumulasi Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2017 dan
Penyusuton dan

“”’”"’L"’_’”“f* 2016 masing-masing adalah sebesar Rp 355.166.555 dan Rp 786.335.689. Rincian
ainnya :

fp355.156.555  Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 23 Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
(dafam satuars Rupioh)

Nilai Buku
Perolehan Amortisasi

i b Aset tak berwujud 15.838.220 12.127.055  3.711.165

2. Aset lain-lain 346.067.315 343.039.500 3.027.815

Jumlah Total 361.905.535 355.166.555 6.738.980

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban
Jangko Pendek:
Rp 21.928.395

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah
sebesar Rp 21.928.395 dan Rp 16.729.396. Kewajiban Jangka Pendek merupakan

kelompok kewajiban yang diharapkan segera diselesaikan dalam waktu kurang dari 12

(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Rincian Kewajiban Jangka Pendek pada Pengadilan Tinggi Agama Padang per 31 Desember

2017 disajikan pada tabel di bawah :

Tabel 24 Rincian Kewajiban langka Pendek per 31 Desember 2017 dan 2016

{datam satuan Rupich)
Uraian TA 2017 TA 2016
Utang Kepada Pihak Ketiga 21.928.395 16.729.396
Jumlah 21.928.395 16.729.396

C.4.1. Utang Kepada Pihak Ketiga

Utang kepada
Pihak Ketiga:
Rp 21.928.395

Jumlah Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing
adalah sebesar Rp 21.928.395 dan Rp 16.729.396. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan
belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan).
Utang kepada pihak ketiga ini terdiri dari:

1. Belanja pegawai yang masih harus dibayar sebesar Rp 868.552
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Cadangan
Piutang:
Rp24.816.850.1
46

2. Belanja barang yang masih harus dibayar sebesar Rp 21.059.843

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga Pengadilan Tinggi Agama Padang dari belanja yang

masih tersebut di atas per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 25 Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga

No Uraian TA 2017 TA 2016
1. Beban tagihan internet 5.820.100 1.425.000
2% Beban tagihan telepon 38.360 0
3. Beban tagihan telepon 41.660 140.241
4. Beban tagihan listrik 14.976.223 13.538.379
5. Kekurangan gaji 212.552 1.625.776
6. Susulan uang makan 656.000 0
7. Beban tagihan pos 183.500 0
Jumiah 21.928.395 16.729.396

Kekurangan gaji tahun 2017 merupakan Kekurangan gaji atas kenaikan pangkat
pengabdian an. Hj. Desmaliar Kambaruddin, S.Ag. sedangkan susulan uang makan,

merupakan Susulan uang makan Desember an. Drs. H. R. M. Zaini, SH, MHI.

C.5. Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2017 dan 2016 adalah masing-masing sebesar
Rp24.816.850.146dan Rp 17.814.812.852. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional

D.1.

PNBP : Rp
34.943.300

D,

Beban Pegawai
:Rp
13.321.593.330

Pendapatan Penerimaan Negara bukan Pajak
Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016

adalah sebesar Rp 34.943.300 dan Rp 20.826.116. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Tabel 26 Rincian PNBP TA 2017 dan 2016
{dalam satucn Rupiohj

% Kenaikan/

Penurunan
1. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, 5.779.500 6.702.116
dan Bangunan (13,77)
2. Penerimaan Kembali Persekot/ Uang 29.163.800 14.124.000
Muka Gaji 106,48
Total Pendapatan 34.543.300 20.826.116 67,79

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan berasal dari pendapatan sewa rumah
dinas, sedangkan Penerimaan Kembali Persekot/ Uang Muka Gaji merupakan penerimaan

angsuran pembayaran persekot pegawai karena pindah.

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan mengalami penurunan sebesar Rp
922.616 disebabkan 1 unit rumah dinas tidak dihuni karena Pengadilan Tinggi Agama

Padang dari awal tahun sampai dengan Agustus mengalami kekosongan wakil ketua.

Sedangkan Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji mengalami kenaikan sebesar
Rp 15.039.800. Hal ini disebabkan surat Surat Sekretaris Mahkamah Agung nomor
476A/SEK/KU.01/07/2017 tanggal 28 Juli 2017 tentang ketentuan persekot gaji, dimana
surat tersebut memberitahukan bahwa persekot gaji yang dibayarkan sebelum bulan

Juli 2017 agar dilunasi selambat-lambatnya bulan Desember 2017.

Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
adalah masing-masing sebesar Rp 13.321.593.330 dan Rp 12.609.544.988. Beban Pegawai

adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan

V. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional



EIEIENEIC | APORAN KEUANGAN PENGADILAN TINGG! AGAMA PADANG

[ETelol = [aM\GIVETICIaM TAHUN 2017 (AUDITED)

B3,

Beban
Persedioan : Rp
55.569.777

Uyt ¢ NEU 21\ | i ORALIL i YaQl ACAIVIA AUAING

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan

yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Kenaikan beban pegawai disebabkan bertambahnya jumlah pegawai Pengadilan Tinggi

Agama Padang dari tahun sebelumnya dan terisinya jabatan struktural yang kosong.

Rincian beban pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 27 Rincian Beban Pegawai per 31 Desember 2017 dan TA 2016

{dalars satuar Rupich]
Uraian TA 2017 TA 2016 Naik({Turun)
Beban Gaji Pokok PNS 2.991.068.370 2.956.574.430 34.493.940 1,17
Beban Pembulatan Gaji PNS 34.573 34.620 (47) {0,14)
Beban Tunj. Suami/Istri PNS 230.733.012 233.056.258 (2.323.246) (1,00)
Beban Tunj. Anak PNS 48.616.560 48.480.208 136.352 0,28
Beban Tunj. Struktural PNS 60.365.000 55.980.000 4.385.000 7,83
Beban Tunj. Fungsional PNS 7.972.480.000 7.334.600.000 637.880.000 8,70
Beban Tunj. PPh PNS 1.500.903.615 1.479.611.332 21.292.283 1,44
Beban Tunj. Beras PNS 116.596.200 117.103.140 (506.940) (0,43)
Beban Uang Makan PNS 363.111.000 349.940.000 13.171.000 3,76
Beban Tunjangan Umum PNS 37.685.000 34.165.000 3.520.000 10,30

Total Beban Pegawai 13.321.593.330 12.609.544.988 712.048.342

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
adalah masing-masing sebesar Rp 55.569.777 dan Rp 40.040.331. Beban Persediaan
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai,

termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Kenaikan beban persediaan disebabkan penganggaran dan pembebanan belanja barang

persedian lebih tertib dari tahun anggaran yang lalu.
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Rincian Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016

adalah sebagai berikut:

Tabel 28 Rincian Beban Persediaan per 31 Desember 2017 dan TA 2016
{dalom sotwon Rupich)

Uraian TA 2017 TA 2016 Naik (Turun)

Beban Persediaan Konsumsi 55.569.777 40.040.331  15.529.446 38,78

Total Beban Persediaan  55.569.777 40.040.331  15.529.446 38,78

D.4. Beban Barang dan Jasa

B;::';i';':’;g Jumlah Beban Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
792.751.611  masing-masing sebesar Rp 792.751.611 dan Rp 575.021.611. Beban barang dan jasa
berupa konsumsi atas barang dan/ atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan

entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi

belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.

Kenaikan beban ini disebabkan meningkatnya beban masing-masing akun
pembentuknya. Sedangkan penurunan beban langganan telepon disebabkannya
beralihnya penggunaan telepon ke penggunaan internet pada beban keperluan
perkantoran dan ketiadaan langganan air karena Pengadilan Tinggi Agama Padang

menertibkan pembebanan langganan air kepada penyewa rumah dinas.

Rincian beban barang dan jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan

2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 29 Rincian Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2017 dan TA 2016

{dalam satuan Rupiahj
Uraian TA 2017 TA 2016 Naik(Turun) %
Beban Keperluan Perkantoran 364.320.926 257.562.000 106.758.926 41,45
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 10.560.990 6.762.000 3.798.990 56,18
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 73.800.000 61.900.000 11.900.000 19,22
Beban Barang Operasional Lainnya 21.854.000 5.680.000 16.174.000 284,75
Beban Bahan 106.176.400 53.825.600 52.350.800 97,26
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Beban Langganan Listrik 181.358.034 176.726.186 4.631.848 2,62
Beban Langganan Telepon 1.579.615 1.723.875 (144.260) (8,37)
Beban Langganan Air 0 941.950 (941.950) (100,00)
Beban Sewa 33.101.646 9.900.000 23.201.646 234,36

Total Beban Jasa 792.751.611 575.021.611 217.730.000

D.5. Beban Pemeliharaan

Beban  Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
Pemefiharoan:

Rp 509.739.762  adalah masing-masing sebesar Rp 509.739.762 dan Rp 374.743.527. Beban Pemeliharaan

merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset

lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharan untuk

periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 30 Rincian Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2017 dan TA 2016
{dalom sotuan Rupiah)

Uraian TA 2017 TA 2016 Nailk{Turun) %

Beban Pemeliharaan Gedung 157.138.000 54.492.500 142.645.500 261,77

dan Bangunan

Beban Pemeliharaan Gedung 33.795.000 37.582.600 (3.787.600) (10,08)

dan Bangunan Lainnya

Beban Pemeliharaan Peralatan 254.535.000 260.881.177 (6.346.177) (2,43)
dan Mesin

Beban Pemeliharaan Jaringan 6.953.600 5.999.900 953.700 15,90
Beban Persediaan bahan 17.318.162 15.787.350 1.530.812 9,70

untuk pemeliharaan

Total Beban Pemeliharaan 509.739.762 374.743.527 134.996.235

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban  Behan Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016

Perjatanan

Dinas:Rp  adalah masing-masing sebesar Rp 723.309.244 dan Rp 373.058.011. Beban tersebut
723.309.244

adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan
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tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 31 Rincian Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2017 dan TA 2016

(dalam satwan Rupiah]
Uraian TA 2017 TA 2016 Naik(Turun)
Beban Perjalanan Biasa 615.819.244 324.748.011 291.071.233 89,63
Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 9.300.000 6.610.000 2.690.000 40,70

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 87.240.000 41.700.000 45.540.000 109,21

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 10.950.000 0 10.950.000 oo

Total Beban Perjalanan Dinas 723.309.244 373.058.011 350.251.233

D.7. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban  jymlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
Penyusutan

dan Amo"‘fs‘::" 2017 dan 2016 adalah masing-masing sebesar Rp 678.396.388 dan Rp 720.532.165. Beban
:Rp

678.396.388  penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu

aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan

Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai

berikut:
Tabel 32 Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2017 dan TA 2016
(dalam satuan Rupiah)
Uraian TA 2017 TA 2016 Naik(Turun) %

Beban Penyusutan Peralatan 405.155.010 405.415.664 (260.654) (0,06)
dan Mesin

Beban Penyusutan Gedung 264.705.866 306.564.051 (41.858.185) (13,65)

dan Bangunan

Beban Penyusutan Jalan, 6.028.424 6.542.666 (514.242) (7,86)

Irigasi, dan Jaringan
Beban Amortisasi Software 1.237.055 0 1.237.055 oo
Beban Penyusutan Aset Tetap 1.270.033 2.009.784 (739.751) (36,81)

yang Tidak Digunakan dalam

Operasional Pemerintah
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Total Beban Penyusutan 678.396.388 720.532.165 (42.135.777) [5,85)

Penurunan beban penyusutan disebabkan berkurangnya beban penyusutan akibat
dilakukannya revaluasi BMN pada aset gedung dan irigasi. Sedangkan penurunan Beban
Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasional Pemerintah disebabkan
penghapusan. Adapun kemunculan Beban Amortisasi Software karena diberlakukannya

aturan penyusutan terhadap aset tak berwujud pada tahun ini.

D.8. Kegiatan Non Operasional

Beban ""-‘9"::“" Pos Surplus(defisit) dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban
ofn

Operasional:  yang sifatnya tidok rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.
Rp 31.506.035
Surplus(defisit) dari Kegiatan Non Operasional penggunaan alokasi belanja modal yang
tidak menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk periode yang berakhir

pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 33 Rincian Kegiatan Non Operasional
per 31 Desember 2017 dan TA 2016
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2017 TA 2016 Naik (Turun) %

Surplus (Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar 32.079.999 [}

£ i
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 38.336.000 0 oo
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 6.256.001 0 oo
Surplus (Defisit) dari kegiatan non operasional -573.964 1.076.970 {153,29)
lainnya
Pendapatan dari kegiatan non operasional 1.714.892 2.297.470 (25,36)
lainnya
Beban dari kegiatan non operasional 2.288.856 1.220.500 87,53

Total Surplus/ (Defisit) dari kegiatan Non 2.825,43

31.506.035 1.076.970
Operasional

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar merupakan pendapatan dari pengelolaan BMN

berupa penjualan BMN yang rusak berat.
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Beban Pelepasan Aset Non Lancar sebesar Rp 6.256.001 merupakan beban kerugian
pelepasan aset. Beban ini berasal dari transaksi Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola
(BMN Yang Dihentikan) yang dihitung dari selisih Aset Tetap yang tidak digunakan dalam
Operasi Pemerintahan sebesar 658.784.723 dengan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

yang Tidak Digunakan dalam Operasi Pemerintahan sebesar 652.528.722.

Pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya bersumber dari Pendapatan
penyesuaian nilai persediaan sebesar Rp 1.714.892. Sedangkan bebannya bersumber

dari Beban penyesuaian nilai persediaan sebesar Rp 2.288.856.

Pendapatan/ beban penyesuaian nilai persediaan timbul karena kebijakan penilaian
persediaan menggunakan metode Harga Perolehan Terakhir. Akun ini tidak akan muncul

ketika penilaian persediaan menggunakan metode First In First Out (FIFO).
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E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

.

Ekuitas Awal :
Rp
17.814.812.852

EZ

Surplus(defisit)
LO:Rp
(16.014.910.77
7)

E3.1.

Selisih
Rewvaluasi Aset
Tetap: Rp
7.272.988.136

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2017 dan 2016 adalah masing-masing sebesar Rp
17.814.812.852 dan Rp 18.344.112.412.

Surplus (defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016
adalah sebesar Rp (16.014.910.777) dan Rp (14.671.037.547). Defisit LO merupakan
selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non

operasional, dan pos luar biasa.

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap diperoleh dari penilaian ulang aset tetap. Revaluasi dapat
diartikan sebagai penilaian kembali aktiva tetap yang dilakukan karena nilai aktiva
tetap dianggap tidak lagi mencerminkan nilai yang sesungguhnya. Revaluasi dapat
menyebabkan kenaikan atau penurunan nilai aktiva tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah masing-masing
sebesar Rp 7.272.988.136 dan Rp 0,00.

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan hasil dilakukannya Revaluasi BMN oleh KPKNL.
Selisish revaluasi ini terjadi pada akun tanah, gedung dan bangunan, irigasi akumulasi
penyusutan gedung dan bangunan serta akumulasi penyusutan irigasi, rincian selisih
revaluasi aset tetap per akun dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 34 Rincian Selisih Revaluasi Aset Tetap Per Aset TA 2017

10.969.057.000

Tanah

Gedung dan Bangunan (3.667.785.529)

Irigasi (28.283.335)

TOTAL KOREKSI 7.272.988.136
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E.3.2. Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Nilai - Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
Aset Tetap Non

Revaluasi:Rp - 2017 dan 2016 adalah sebesar Rp (28.586.250) dan Rp 57.264.462. Koreksi ini berasal
{28.586.250)
dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi
nilai.
Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2016 dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 35 Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi
Tahun 2017
(dalam satuan Rupiah)

Jenis Koreksi

Peralatan dan Mesin ‘ ; 8 84.700.000

1.

2 Gedung dan Bangunan (84.700.000)

3. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (38.115.000)

4, Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 9.528.750
TOTAL KOREKSI (28.586.250)

Koreksi ini terjadi akibat perbaikan pencatatan aset Bangunan Menara Telekomunikasi
Lainnya yang seharusnya Switcher/Menara Antena Lainnya yang menyebabkan

direklasnya akumulasi penyusutan aset tersebut.

E3.3. Koreksi Lain-lain

"“’E";‘inlf_’:; Koreksi lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
(26.050.544)  gephesar Rp (26.050.544) dan 0,00. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban. Koreksi
lain-lain pada Pengadilan Tinggi Agama Padang Padang dapat dilihat rinciannya pada

tabel berikut:

Tabel 36 Rincian Koreksi Lain-lain Tahun 2017
(dalam satuan Rupich)

1. Koreksi Beban (26.050.544)
TOTAL KOREKSI (26.050.544)
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Koreksi beban dilakukan karena terjadi kurang catat utang pada tahun 2016, dimana
belanja yang masih harus dibayar tidak dicatat sebagai informasi akrual. Koreksi beban
ini terdiri dari Koreksi Beban Gaji Pokok PNS, Beban Pembulatan Gaji PNS, Beban Tunj.
Suami/lstri PNS, Beban Tunj. Anak PNS, Beban Tunj. Fungsional PNS dan Koreksi Beban
Tunj. PPh PNS.

E.4. Transaksi Antar Entitas

Tran.;akfmnf:r Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan
ntrtas - Rp

15.798.596.729 2016 adalah masing-masing sebesar Rp 15.798.596.729 dan Rp 10.084.473.525.

Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang

berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

Rincian Transaksi Antar Entitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 37 Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas
per 31 Desember 2017
(dalam satuan Rupiah)

. Diterima dari Entitas Lain (73.279.300) |

| Ditagihkan ke Entitas Lain 15.834.536.399 |
Pengesahan Hibah Langsung 37.339.630 .

Jumlah 15.798.596.729
— |

- S |

E4.1. Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/ Ditagihkan ke Entitas Lain
(DKEL)
Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas
atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode
hingga 31 Desember 2017, DDEL sebesar Rp 73.279.300 sedangkan DKEL sebesar Rp
15.834.536.399.
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E.4.2.

E.5.

Ekuitas Akhir :
Rp24.816.850.1
46

Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL
dalam bentuk kas, barang maupun jasa, sedangkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31
Desember 2017 sebesar Rp 37.339.630, sedangkan pada tahun lalu tidak ada.

Hibah yang diterima Pengadilan Tinggi Agama Padang tersebut adalah berupa 355
buku yang dicatat sebagai monografi pada aplikasi SIMAK BMN. Semuanya hibah
tersebut berasal dari IKAHI Cabang Padang.

Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
masing-masing sebesar Rp24.816.850.146 dan Rp 17.814.812.852.
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F. Pengungkapan Penting Lainnya

E.1.

E2.

F2.1.

F.2.2.

F23.

Kejadian-kejadian Penting setelah Tanggal Neraca

Setelah tanggal neraca, terdapat koreksi yang dilakukan sehingga membentuk angka
audited. Koreksi tersebut terjadi akibat kurang input akun revaluasi, koreksi tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 38 Koreksi Audited
(datam satuan Rupiah)

137211  Akumulasi Penyusutan -124.005.804  11.996.508  -112.009.296

5 sGedung dan-Banguna, o s i T e S s A
591211 Beban Penyusutan 264.571.074 134.792 264.705.866
Gedung dan Bangunan '

(391114 RevaluasiAsetTetap  -7.260.856.836 12131300  -7.272.988.136

Pengungkapan Lain-lain

Temuan dan Tindak lanjut Temuan BPK

Tidak ada temuan BPK pada Laporan Keuangan periode berjalan maupun atas laporan

keuangan tahun yang lalu.

Rekening Pemerintah

Terdapat 1 rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Pengadilan
Tinggi Agama Padang dengan kode BA.ES1 005.01 (Badan Urusan Administrasi), yaitu :
rekening nomor 0058.01.000108.30.6 atas nama BPG 010 Pengadilan Tinggi Agama
Padang pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Padang yang digunakan sebagai Penampung
DIPA BUA dengan saldo per tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 0,00. Rekening ini
sudah memperoleh izin pembukaan dari KPPN Padang dengan nomor S-656/ WPB.03/
KP.010/ 2015 tanggal 31 Maret 2015.

Revisi DIPA

Pada tahun 2017, Pengadilan Tinggi Agama Padang telah melakukan revisi DIPA

sebanyak 4 kali.
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F.2.4.

F.2.5.

1.

Revisi pertama disetujui tanggal 21 Februari 2017 dengan digital stamp nomor 8671-
7865-1901-2307 berupa Perubahan PP SPM.

Revisi kedua disetujui tanggal 04 Oktober 2017 dengan digital stamp nomor 3983-8451-
4233-9708 berupa Pergeseran anggaran.

Revisi ketiga disetujui tanggal 13 Oktober 2017 dengan digital stamp nomor 3983-8451-

4233-9708 berupa Revisi estimasi pendapatan.

Revisi keempat disetujui tanggal 10 Januari 2018 dengan digital stamp nomor 6366-
5031-8964-2095 berupa penambahan pagu belanja pegawai.

Ralat SPM, SSBP, dan SSPB

Pengadilan Tinggi Agama Padang tidak ada melakukan ralat SPM, SSBP dan SSPB selama
tahun 2017.

Catatan Penting Lainnya

Berdasarkan Keputusan Pengguna Anggaran/ Pengguna Barang Mahkamah Agung RI
nomor 365/PA/SK/XII/2016 tentang Penunjukan pejabat Kuasa Pengguna Anggaran/
Pengguna Barang Pada Satuan Kerja Di Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan
Peradilan Yang Berada Di Bawahnya, yang mempunyai tugas, wewenang, dan tanggung
jawab menunjuk dan mengangkat Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Penguiji
dan Penandatangan Surat Permintaan Pembayaran (PPSPM), dan Pejabat Pengelola
Keuangan lainnya serta melaksanakan pengendalian atas pelaksanaan program agar
dilaksanakan secara efektif dan efisien, telah dilakukan penggantian pejabat

perbendaharaan.

Penggantian dimaksud telah dilakukan sekali sebagaimana tabel berikut:

Tabel 39 Penggantian Pejabat Perbendaharaan

Semula

21 Februari PPSPM ; Drs. Edison, MA
2017

Sonya Zarivelina, SE
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Lammpiran | Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan,
Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku Aset Tetap

Pengadilan Tinggi Agama Padang
Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan,
Akumutasi Penyusutan dan Nilai Buku Aset Tetap
Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 2017

A | TANAH
1 | Tanah Persil - 13.684.259.000 - - - 13.684.259.000
Jumlah 13.684.259.000 - - - 13.684.259.000
B | PERALATAM DAN MESIN
1 | Alat Angkutan Darat Bermotor 7 1.346.556.412 1.421.387.975 {141.784.124) 1.279.603.851 66.952.561
2 | Alat Kantor 5 533.632.681 361.251.126 50.116.606 411.367.732 122.264.949
3 | Alat Rumah Tangga 5 1.475.797.478 £33.454.898 164.517.080 997.971.978 477.825.500
4 | Alat Studio 5 66.985.085 5.266.000 10.257.909 15.523.909 51.461.176
5 | Alat Komunikasi 5 96.383.000 85.262.000 11.121.000 96.383.000 -
6 { Peralatan Pemancar 10 282.788.000 98.796.500 66.393.800 165.190.300 117.587.700
7 1 Komputer Unit 4 410.939.173 300.622.050 33.293.004 333.915.144 77.024.029
g | Peralatan Komputer 4 208.287.327 156.208.875 30.502.145 186.711.020 21.576.307
fumlah 4.421.369.156 3.262.249.424 224.417.510 3.486.666.934 934.702.222
C | GEDUNG DAN BANGUNAN
1 | Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 8.509.622.000 1.087.542.557 {993.921.446) 93.621.111 8.416.000.889
2 | Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50 976.405.000 177.186.378 {165.408.329) 11.778.045 964.626.951
3 | Bangunan Menara Perambuan 40 - 5.528.750 (9.528.750) - -
4 | Tugu/Tanda Batas 50 581.692.000 92.195.098 {85.584.,962) 6.610.136 575.081.864
Jumiah 10.067.719.000 1.366.452.783 (1.254.443.487) 112,009,296 |: 9.955.709.704
D | IRIGASE
1 | Bangunan Pengembangan Sumber Air Dan Air Tanah 30 151.640.000 13.085.332 (10.328.241) 2,757.091 148.882.909
Jumiah 151.640.000 13.085.332 (10.328.241) 2.757.091 | 148.882.909
E |ASET TETAP LAINNYA
1 {Monografi - 86.247.765 - - - 86.247.765
Jumlah 86.247.765 - - - 86.247.765




Lampiran Il : Daftar Hibah Langsung Berupa Uang/ Barang/ Jasa

DATA PENERIMAAN HIBAH
UNTUK BULAN JANUARI S.D. DESEMBER 2017

Bagian Anggaran : 005 (Mahkamah Agung RI)

Eselon 201 (Badan Urusan Administrasi)
Satker : 401900 (Pengadilan Tinggi Agama Padang)
PENERIMAAN UANG MASUK REKENING PENERIMAAN HIBAH TAHUN INI (SPHL/ MPHLBJS) PEMBERIAN HIBAH TAHUN INI
TAHUN INI
no | NORE- NAMEA KODE TaL UANG BARANG / JASA NOSPHL/ | TGL UANG BARANG /JASA | NO
CISTER. | FREMRGT (| OTRER e el TR i N TANGGAL . on MPHLBJS | PEMBE- [ T ] BasT
ATA RIAN MATA
biBaH | UANG REKENING | PENGESAHAN | 1pr | MATA | a5 L Mo MATA \vavas
1. |2AZ3RKRA |Other 401900 - - - - 15-11-2017 - IDR - 37.339.630| 00127 - - - - - - -
Organizations
TOTAL 37.339.630
/Pad
WKuasg
() A
| /J\ ¥
‘:\ 4 8 Iry
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